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Di kota besar seperti di Jakarta, sangatlah terbuka kesempatan bagi seseorang untuk berselingkuh. Hal ini
terjadi karena adanya dasar yang kuat dari individualisme di kota besar. Selingkuh atau infidelity yang
dimaksud di sini adalah pelangggaran norma-norma eksklusifitas suatu hubungan yang mana melibatkan
duaindividu yang telah membuat suatu komitmen untuk tidak menjalin hubungan lagi dengan orang lain.
Masalah yang ingin dilihat di sini adalah gambaran sikap terhadap perselingkuhan di antara orang-orang
dewasa muda yang masih berpacaran. Alasan peneliti mencari gambaran sikap dewasa muda yang masih
berpacaran ini adalah karena adanyateori yang mengatakan bahwa perilaku yang dianut seseorang pada
masa berpacaran bisa dipertahankan atau dilakukan lagi hingga pada masa perkawinan.

Masalah dalam penelitian ini dijawab dengan menggunakan teori sikap dari Thurstone (1946). Metode
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Teknik pengabilan sampel adalah dengan
caraincidental sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner, yang menggunakan
skala sikap dengan metode Summated Ratings dari Likert, dan berisi 33 item. Reliabilitas alat ukur skala
sikap ini adalah 0,9465 berdasarkan penghitungan koefisien Alpha Cronbach.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa orang-orang dewasa muda di Indonesiaternyata masih
memiliki sikap yang cenderung negatif terhadap perselingkuhan pada masa berpacaran. Sedangkan hasil
lainnya adalah pengalaman langsung seseorang terhadap perselingkuhan dan kesigpan menikah dari
seseorang ternyata secara signifikan berpengaruh pada sikapnya terhadap perselingkuhan.

Hal ini kiranya kurang sejalan dengan hasil penelitian yang sudah ada dari Hansen (dalam
Weisgerber,2000), yaitu adanya sikap yang cenderung positif terhadap perselingkuhan pada masa
berpacaran. Penjelasan dari hal ini adalah karena adanya faktor social desirability dari subyek karena
perselingkuhan merupakan masalah yang cukup sensitif, dan juga karena kurangnya aternatif pilihan pada
alat ukur.
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